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A. LATAR BELAKANG

Saat ini pendidikan musik tidak lagi dipandang gelbamata pelajaran
tambahan yang sewaktu-waktu bisa saja dihilangkamn laanya sekedar pengisi
waktu luang bagi anak. Pendidikan musik dipandaizagai sarana pendidikan
afektif untuk menyalurkan emosi dan ekspresi ansdsta dapat menjadi
pendidikan keterampilan bagi orang yang menekunidgdi secara konseptual,
pendidikan musik sangat besar peranannya bagi rpsekembangan emosi
anak. Pendidikan musik menyumbangkan banyak hahndaberkembangan
pribadi seseorang anak, apalagi jika pendidikanikmtis mulai dikenalkan pada
anak sejak usia dini. Mereka yang mengikuti petaiai musik terutama sejak
dini akan memiliki kepribadian yang berkualitas.

Sebagai upaya mengembangkan potensi dalam dirj peaklidikan haruslah
ditanamkan sedini mungkin. Untuk itu diadakanlahdaéikan musik di tingkat
sekolah. Musik di sekolah formal disajikan dalamtanaelajaran kesenian,
bersama dengan seni tari, seni teater, seni rup@ai pendidikan musik di
sekolah berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pekehid(KTSP) adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikatalunepemberian
kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendosakplah untuk

melakukan pengambilan keputusan secara patisigitiam pengembangan



kurikulum. Secara khusus, tujuan diterapkannya KT@Balah untuk

meningkatakan mutu pendidikan melalui kemandirian phisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakmberdaya yang
tersedia, serta meningkatkan kepedulian warga akkdan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusasama. Jika dilihat
muatan KTSP dan fungsi dari sekolah formal dalarh ihiasekolah umum,

dapatlah dikatakan bahwa pendidikan musik di sékolarmal bertujuan

menumbuhkan rasa cinta terhadap musik khususntagitiat sekolah menengah
atas. Berbeda halnya dengan SMK, pendidikan musikglat SMK dipandang

sebagai suatu kegiatan dimana peserta didik ditumtiuk mengembangkan
kompetensi yang ada pada masing-masing individa seembekali dengan ilmu
pengetahuan, teknologi untuk menunjang kompetealanuseni pertunjukan agar
mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secaandiri maupun

melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sebagai wadah untuk mengembangkan kompetensi ss@kalah kejuruan
memiliki standar kompetensi yang sudah diatur datamkulum tingkat satuan
pendidikan. Serta, untuk mengajar dan melatih pesaidik agar menguasai
kompetensi dan kemampuan lain yang dibutuhkan umekjalani kehidupan di
kemudian hari. Terdapat berbagai macam kompetealamddiri peserta didik,
salah satunya adalah potensi dalam bidang musilaupian potensi tersebut akan
sulit terlihat dan dikembangkan apabila tidak addak lanjut yang dilakukan.

Upaya yang paling tepat untuk mengembangkan potaisim bidang musik



adalah mengikuti pembelajaran musik yang bertujuaenciptakan musisi
berbakat dibidangnya masing-masing.

SMKN 10 Bandung adalah salah satu SMK di Bandumg yaembidangi seni
pertunjukan, dimana didalamnya mencetak calon-caboisisi muda berbakat.
Sekolah tersebut memiliki kejuruan khusus diantggarusan karawitan, jurusan
tari, teater dan jurusan musik. Tetapi yang lebfokdiskan dalam penelitian ini
adalah jurusan musik.Salah satu pembelajaran nuligikusan tersebut yang
cukup diminati adalah pembelajaran piano. Hal enbukti dari tingginya minat
peserta didik untuk memilih piano ketimbang alatsrkiain,dari data siswa yang
85 orang hampir 60 persen siswa memilih alat mysd&no sebagai paket
keahliannya dan 40 persen siswa lain memilih alagiknlain seperti gitar, bass,
drum, saxophone dan vokal sebagai paket keahlian.

Pada umumnya pembelajaran piano dilakukan secamaapgan, yaitu satu
guru untuk satu murid, namun di SMKN 10 Bandungldikan secara kelas yaitu
satu guru untuk banyak murid atau biasa disebuinkgbk belajar,dimana dalam
1 kelas piano diikuti kurang lebih 28 siswa. Kardwirangnya tenaga pengajar,
sarana dan media belajar yang ada di SMKN 10 Bapdsehingga berpengaruh
besar terhadap hasil belajar itu sendiri.

Dari data yang di dapat peneliti, sebagian besavasyang masuk di SMKN
10 Bandung ini memiliki latar belakang yang berhedareka belum mengenal
lebih jauh tentang pembelajaran piano pada umumrya.tentu sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dariak&gi pembelajaran ini guru

berharap siswa memahami serta menguasai materidjaagkan. Peranan guru



sangat berpengaruh dalam hal ini, perlunya strgtegiibelajaran yang tepat akan
berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswaaiMali pemilihan materi yang

tepat, metode dan evaluasi pembelajaran. Tentonémijadi suatu hal yang tidak
biasa, dilihat dari faktor yang mempengaruhi efgl kegiatan pembelajaran
piano pada umumnya.

Saya penulis yang sekarang sebagai mahasiswa ssik gan calon tenaga
pendidik melakukan penelitian tentang bagaimanaga@embelajaran piano di
SMKN 10 Bandung untuk mengetahui lebih dalam temptapa saja yang
diberikan guru pada siswa selama kegiatan pembatajai berlangsung.

Berdasarkan kepada uraian yang disampaikan di pgsjlis memandang
perlu untuk dilakukannya sebuah kegiatan penelitidan kajian secara
menyeluruh tentang proses pembelajaran piano keldsSMKN 10 Bandung.
Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah pemgen tentang metode
pembelajaran piano bagi guru musik untuk memahagaimana memilih materi
yang tepat, metode pembelajaran serta evaluasi gaiagat. Berkaitan dengan
hal tersebut penulis akan mengambil judul, “Stuahtang pembelajaran piano
pada siswa kelas X SMKN 10 Bandung” dengan har&paii penelitian ini dapat
menambah pengetahuan bagi pembelajaran musik, &mgesdalam pembelajaran

piano.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yalai tdiuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalBhgdimana pelaksanaan

pembelajaran Piano pada siswa kelas X di SMKN IidBag? “

Untuk menjawab dan mendeskripsikan rumusan maskdaas, maka disusun

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pemilihan materi yang diberikan padagsgembelajaran piano
kelas X di SMKN 10 Bandung?

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran pada presgxlajaran piano
kelas X di SMKN 10 Bandung?

3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pada proses peanaelgiano kelas X di

SMKN 10 Bandung?

C.TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkapkan dari penelitian ini ydiiga menjawab segala

permasalahan yang ada pada penelitian, seperti:

1. Pemilihan materi dalam pembelajaran piano K&ldsSMKN 10 Bandung.

2. Penerapan metode dalam proses pembelajaran b@a® X di SMKN 10
Bandung.

3. Pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran pidamXa&i SMKN 10 Bandung.

4. Tujuan umumnya adalah peneliti ingin mengetahui da@ndeskripsikan

tentang proses pembelajaran piano pada siswaXebasKN 10 Bandung.



5. Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk geehui dan memberi

gambaran tentang pembelajaran piano di SMKN 10 &agd

D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakarhardpkan bergunadan

memberikan kontribusi bagi penulis, mahasiswa, gdan siswa kelas X di
SMKN 10 Bandung serta masyarakat pada umumnya
Hasil atau manfaat dari penelitian ini merupakamapamasukan bagi:

1. Penulis
Agar penulis bisa lebih mengerti dan memahami ledalam lagi tentang
bagaimana pembelajaran piano serta menambah wawagapenulis.

2. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuanndatengembangkan musik,
khusus nya pembelajaran piano. Selain itu penelitiajuga dapat dijadikan
literature tambahan bagi mereka yang ingin menitkgka kemampuan dan
keterampilannya dalam bidang pembelajaran piano.

3. Jurusan Pendidikan Seni Musik
Penelitian ini hasilnya dapat dijadikan sebagaib@nan literatur yang akan
memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya gemnbelajaran piano.
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasayi Ipeneliti lanjutan yang
berminat untuk meneliti pembelajaran tersebut sstegai perbandingan dan

masukan bagi mata kuliah khususnya piano.



4. Masyarakat
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pengetalnzgi masyarakat, berupa
informasi mengenai pembelajaran piano yang dihamapk juga dapat

mengenalkan dan membantu dalam proses pembelgjaramndi masyarakat.

E. ASUMSI

Penelitian ini didasari asumsi bahwa, berdasarlamilfhan materi yang
tepat mulai dari penjarian, tangga nada, dan meaikarya lagu. Dengan
menggunakan metode yang sesuai seperti ceramalgnttasi dan latihan
melalui teknik evaluasi yang tepat akan menentukaberhasilan dan

peningkatan kualitas siswa dalam bermain piano.

F. Penjelasan Istilah
Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan yhkagji oleh peneliti,

maka peneliti membatasi dengan beberapa istilahtatianya:

1. Pembelajaran Piano
Proses pembelajaran yang memberikan pengalamanl&keyimwva tentang
teknik-teknik bermain piano. Proses pembelajaranglang berkaitan dengan
pembelajaran ini lebih difokuskan pada 3 rumusasatah yaitu pemilihan

materi, metode yang digunakan dan pelaksanaanasialu



2. Piano

Piano merupakan instrument dawai dengan titik ngdag paling luas.
Instrument ini bekerja dengan sistem yang khastuYlainyi dawai piano yang
terjadi akibat dawai yang bergetar karena pukukamrner yang terjadi jika tuts

piano kita tekan.

G.Metode Penelitian
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tone Deskriptif dengan
menggunakan pendekatan Kualitatif. Maksudnya adadgieliti menggambarkan,
menguraikan dan memaparkan hal-hal, atau gejatdagsgbagaimana adanya
untuk mengidentifikasi tentang pembelajaran pian®\MKN 10 Bandung.
2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian perlu disusun dahulu agar prpseelitian dapat berjalan
lebih sistematis, adapun tahapan yang dilakukageliiesdalah:
a. Tahapan Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti merencanakan segala tsebah yang berkaitan
dengan judul yang diangkat.
b. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahapan ini peneliti melakukan penelitian dang ke lapangan yaitu
SMKN 10 Bandung. Beberapa kegiatan yang dilakukaneliti diantaranya

melakukan Observasi mulai dari wawancara dengam dgm siswa kelas X, studi



dokumentasi dari mengambil gambar foto maupun vigada saat kegiatan
pembelajaran piano berlangsung.

c. Pembuatan Laporan Penelitian

Pada tahapan ini semua hasil yang didapat selamaluken penelitian
dituangkan kedalam tulisan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menggali berbagai data yang dibutuhkan, mekaik pengumpulan
data yang dipergunakan dalam pelaksanaan penefitiadalah sebagai berikut:
a. Observasi ( pengamatan )

Observasi dilakukanselama 4 kali mulai tanggal 38ilAssampai dengan 24
Mei 2011, pada jam pelajaran dari pukul 10.30 -0Q4Penelitian pada siswa
kelas X yang mengikuti pembelajaran piano di SMKN Bandung untuk
memperoleh data yang akurat dilakukan tinjauandang ke lokasi penelitian.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru piano dan muridaskeX, untuk
mendapatkan berbagai data yang diperlukan dalanelipan ini peneliti
menggunakan teknik wawancara, dimana wawancarssudisterlebih dahulu
secara struktural. Wawancara ini dilakukan kepada@aNsumber yang sangat
berkaitan dengan penelitian ini yaitu guru piangdbka Yahya Wahyudin.
Wawancara merupakan proses tanya jawab langsursgngendapatkan data yang

sifatnya informasi pada saat kegiatan pembelajaico ini berlangsung.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan gambaanddbentuk foto dan

audiovisual pada saat kegiatan pembelajaran piaerlangsung.

3. Instrument Penelitian
a. Pedoman observasi.
b. Pedoman wawancara.

c. Pedoman dokumentasi.

H.Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian tentang pembelajaran piano inikdikan di SMKN 10 Bandung
yang ber alamat di jalan Cijawura Hilir No.339 K&jawura Kec. Buahbatu Kota
Bandung. Subjek penelitian ini meliputi seluruhgleaian kegiatan pembelajaran
piano dan komponen-komponen pembelajaran yang ultizsak oleh guru dan

diikuti oleh para siswa di SMKN 10 Bandung.



